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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Penelitian Terkait 

Dalam menyusun skripsi ini, penulis terinspirasi dari penelitian yang 

sudah ada dan sudah dilakukan oleh peneliti sebelumnya yang berkaitan 

dengan latar belakang skripsi ini, berikut ini penelitian terdahulu yang 

berkaitan dengan skripsi ini : 

 

Tabel 2.1 Penelitian Terkait 

NO JURNAL TOPIK/BAHASAN KESIMPULAN 

1. Implementasi Low 

Power Mode Berbasis 

Finite State Machine 

Pada Sistem Pelacak 

Lokasi Parkir Mobil 

Menggunakan GPS 

Module dan GSM 

Module. Oleh 

(Rochmatullah, 

Syauqy, Hannast, & 

Ichsan, 2018) 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah merancang 

sebuah sistem yang 

dapat memberikan 

informasi koordinat 

posisi kendaraan yang 

diparkir melalui 

smartphone Android. 

Dengan menggunakan  

GPS Neo 6m, 

SIM800L, 

ATmega328p, dan 

aplikasi smartphone 

android. Pada 

penelitian ini 

menggunakna metode 

finite state machine 

Sebagai hasil dari 10 

tes daya rendah dalam 

mode sleep, SIM800L 

ini ternyata memiliki 

efek penghematan 

daya rata-rata 0,046 

amp. Dari hasil 

pengujian presisi 

berikut dapat 

disimpulkan bahwa 

perangkat memiliki 

presisi tinggi pada 

mean deviasi dari 

komponen yang 

digunakan yaitu 

aplikasi GPS Neo 6m 

yang digunakan dalam 
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yang memiliki tujuan 

untuk 

mengaplikasikan 

prinsip kerja tenaga 

rendah dengan 

menggunakan 

beberapa state, yaitu 

sleep dan wake. 

penyelidikan. 

Menggunakan google 

maps itu adalah 

0,000138 di titik 

koordinat lintang dan 

0,000142 di titik 

koordinat bujur 

2. Pemodelan Sistem 

Pelacakan Lot Parkir 

Kosong Berbasis 

Sensor Ultrasonic dan 

Internet of Thing 

(IoT) Pada Lahan 

Parkir Diluar Jalan. 

Oleh (Limantara, S 

Purnomo, & 

Mudjanarko, 2017) 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

merancang sistem 

pengelolaan parkir 

atau manajemen 

parkir berbasis web 

yang bisa membantu 

pengguna parkir 

dengan memberikan 

informasi mengenai 

jumlah slot parkir 

yang kosong. Pada 

penelitian ini 

digunakan sensor 

Ultrasonic HC-SR04 

yang berfungsi utnuk 

mendeteksi ada 

tidaknya kendaraan 

pada slot parkir dan 

Chip ESP8266 

bertindak sebagai 

Setelah dilakukan 

perancangan dan 

pengujian alat, dapat 

disimpulkan bahwa 

sistem sensor 

ultrasonik dan chip 

ESP8266 

menggunakan 

teknologi wifi untuk 

mengenali kendaraan 

(mobil). Sensor 

ultrasonik 

memungkinkan untuk 

mendeteksi 

keberadaan kendaraan 

di tempat parkir dalam 

waktu kurang dari 10 

detik. Chip ini 

ditransmisikan ke titik 

akses yang diterima 

oleh chip ESP8266. 

Jalur akses 

mengirimkan data ke 
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pengirim informasi 

slot parkir.  

 

server. jaringan kabel. 

Jika ingin dapat 

mengontrol beberapa 

chip ESP8266, 

disarankan untuk 

menggunakan 

perangkat akuisisi 

data untuk 

meningkatkan 

kecepatan transfer 

data. 

3. Rancang Bangun 

Prototype Sistem 

Smart Parking 

Berbasis Ardiuno dan 

Pemantauan Melalui 

Smartphone. Oleh 

(Rudi, Dinata, & 

Kurniawan, 2017) 

Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk 

merancang sebuah 

device mikrokontroler 

atau Smart Parking 

yang dapat 

menginformasikan 

dan memandu 

pengemudi tentang 

tempat parkir yang 

kosong. Dalam 

perancangan ini, 

beberapa seperti 

sensor ultrasonik HC-

SR04, chip ESP8266, 

Ardiono Mega 2560, 

servomotor, 

PC/laptop, LCD 

(liquid crystal display) 

liquid), l'IOT (Internet 

Paraphrased Content 

Berdasarkan hasil dan 

pembahasan, dapat 

disimpulkan bahwa 

perancangan 

purwarupa smart 

parking dimana 

Arduino muncul di 

layar LCD dan 

mengirimkan 

informasi ke 

smartphone melalui 

aplikasi Blynk, 

berfungsi degan baik. 

Anda kemudian dapat 

menerapkan atau 

membangun 

penyebaran 

purwarupa parkir 
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of Things) dan 

surveillance Common 

parts digunakan. 

Melalui smartphone 

Anda menggunakan 

aplikasi Blynk. 

pintar untuk 

mengatasi masalah 

parkir yang ada di 

parkir umum. 

 

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, 

terdapat perbedaan seperti perangkat dan sistem yang digunakan. Penelitian 

terdahulu menggunakan Ardiuno sebagai mikontroler, sedangan peneliti 

menggunakan NodeMCU ESP8366 sebagai mikontroler penelitian. Pada 

penelitian terdahulu output dari sistem akan ditampilkan pada aplikasi blynk 

dan hanya berupa keterangan slot parkir kosong dan slot parkir terisi, 

sedangkan output dari sistem peneliti akan ditampilkan pada aplikasi smart 

parking dalam bentuk status slot parkir, jarak dan petunjuk arah ke slot parkir 

kosong. 

2.2. Internet of Thing  

Internet of Things merupakan sebuah konsep dimana dunia maya 

teknologi informasi terintegrasi dengan benda-benda nyata di dunia nyata. 

Hal ini dimungkinkan dengan menyediakan subjek dengan sensor khusus 

yang menangkap peristiwa yang terjadi di dunia nyata sebagai data dan 

mengirimkannya ke sistem host (Ansori, 2018). 

Konsep IoT bertujuan untuk mengembangkan dan memperluas 

Internet. Juga dengan mempermudah dalam mengakses dan menggunakan 

berbagai perangkat seperti elektronik, sensor pengintai kamera CCTV, 

aktuator, monitor, kendaraan. IoT memanfaatkan variasi dan jumlah data 

yang dihasilkan oleh objek-objek ini untuk mempercepat pengembangan 

berbagai teknologi yang menyediakan layanan baru kepada warga negara, 

bisnis, dan lembaga pemerintah (Zanella, Bui, Castellani, Vangelista, & 

Zorzi, 2014). 
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2.3. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU ESP8266 merupakan chip tertanam dan dirancang guna 

menghubungkan mikrokontroler ke Internet melalui sambungan Wi-Fi. Alat 

ini menyediakan solusi terhadap jaringan Wi-Fi mandiri yang lengkap serta 

dapat di-host atau digunakan sebagai klien Wi-Fi. ESP8266 memiliki fitur 

pemrosesan yang kuat dan penyimpanan on-board, memungkinkan integrasi 

dengan sensor serta aplikasi instrumentasi khusus lainnya melalui GPIO 

dengan pengembangan sederhana dan waktu muat minimal. Integrasi 

canggihnya meminimalkan kebutuhan akan sirkuit eksternal yang berisi 

modul terminal yang dirancang untuk mengakomodasi ruang PCB minimal 

(Hidayat, Christiono, & Sapudin, 2018). 

Ada beberapa jenis ESP8266 yang beredar di pasaran, yang paling 

sering ditemukan di Indonesia yaitu ESP-01.07 hingga 12 memiliki 

spesifikasi yang sama, yang membedakan adalah di pin GPIO yang 

disediakan. ESP-8266 mempunyasi daya sebesar 3.3V, jadi jika Anda ingin 

menggunakan mikrokontroler tambahan, Anda dapat menggunakan papan 

Arduino dengan tegangan suplai dasar 3.3V, tetapi lebih baik untuk menulis 

konverter level terpisah untuk komunikasi dan tegangan. Sumber modul wifi 

ini. Karena modul wifi ini dilengkapi dengan mikrokontroler dan GPIO, 

banyak orang mengembangkan firmware agar dapat menggunakan modul 

tanpa menambahkan mikrokontroler. Firmware yang digunakan oleh modul 

wifi ini untuk bekerja secara mandiri (Arafat, 2016). 

 

 

 

Gambar 2.1 NodeMCU ESP8266 
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2.4. Sensor Ultrasonic HC-SR04 

Sensor ultrasonik adalah jenis sensor yang mengubah besaran fisis 

(suara) menjadi besaran listrik dan sebaliknya. Pengoperasian sensor ini 

berdasarkan prinsip pemantulan gelombang suara, sehingga dapat digunakan 

untuk menginterpretasikan keberadaan (jarak) suatu objek dengan frekuensi 

tertentu. Sensor ini disebut sensor ultrasonik karena menggunakan 

gelombang ultrasonik (ultrasound). Alat ini biasanya memproyeksikan 

ultrasound ke suatu area atau objek. Ketika gelombang mencapai permukaan 

target, target memantulkan gelombang. Sensor mendeteksi gelombang pantul 

dari objek dan sensor menghitung perbedaan antara waktu transmisi dan 

waktu penerimaan gelombang radio (Sukarjadi, Arifiyanto, Setiawan, & 

Hatta, 2017). 

HC-SR04 dapat mengukur jarak dari 3 cm hingga 3 m dengan 

panjang pulsa output sebanding dengan jarak objek. Sensor ini hanya 

membutuhkan dua buah pin I/O untuk berkomunikasi dengan mikrokontroler 

yaitu TRIGGER dan ECHO. Untuk mengaktifkan HC-SR04, mikrokontroler 

mengirimkan jumlah pulsa setidaknya selama 10 detik melalui pin 

TRIGGER, dan HC-SR04 ECHO selama 18 ms dalam 100 detik, sebanding 

dengan jarak objek. Mengirimkan sejumlah pulsa melalui pinnya (Arsada, 

2017). 

 

 

 

Gambar 2.2 Sensor Ultrasonic HC-SR04 
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2.5. Global Positioning System (GPS) 

Nama resmi GPS adalah NAVSTAR-GPS, yang merupakan 

singkatan dari Navigation System with Timing and Ranger Global 

Positioning System. Dikembangkan oleh Departemen Pertahanan dan 

dikelola oleh US Air Force 50th Air Force. GPS ini adalah bagian dari 

program militer AS, tetapi Anda dapat menggunakan GPS untuk keperluan 

sipil dan militer di seluruh dunia tanpa membayar biaya berlangganan atau 

pemeliharaan. 

GPS memastikan bahwa pada ketinggian 20.180 km dari permukaan 

bumi, setidaknya ada 24 satelit (hingga 32 satelit) mengorbit Bumi dalam 6 

bidang orbit dan setidaknya 4 satelit berada dalam jangkauan di mana pun di 

Bumi. Pada 8 Oktober 2012, 31 satelit GPS mengorbit Bumi dan berfungsi 

penuh. GPS sangat banyak digunakan di berbagai bidang seperti militer, 

pariwisata, peta geologi, transportasi, logistik, dan penelitian (Pangestu 

Agung & Sudjadi, 2014). 

 

2.6. Android 

Android adalah perangkat lunak seluler yang dibuat oleh Google dan 

Open Handset Alliance. Android adalah platform yang menggabungkan 

beberapa hal sebagai berikut:  

1. Android adalah platform open source berbasis Linux. Produsen ponsel 

menyukai ini karena memungkinkan Anda untuk menggunakan dan 

menyesuaikan platform tanpa membayar royalti.  

2. arsitektur berbasis komponen. Beberapa aplikasi Android tersedia untuk 

pengembang seperti dokumen lainnya.  

3. Pelayanan terpadu yang luar biasa. Pengalaman pengguna bergantung 

pada lokasi karena layanan berbasis lokasi menggunakan GPS atau 

triangulasi stasiun pangkalan.  

Android adalah sistem operasi untuk perangkat seluler yang awalnya 
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dikembangkan oleh Android Inc. Perusahaan ini kemudian diakuisisi oleh 

Google pada tahun 2005. Android didasarkan pada kernel Linux yang 

dimodifikasi. Aplikasi Android ditulis dalam bahasa Java menggunakan Java 

Core library. Aplikasi Android berjalan pada mesin virtual yang disebut 

Dalvik Virtual Machine. Ada dua jenis distributor OS Android yang tersedia. 

Yang pertama adalah dari Google dan Google Mail Service (GMS yang 

memberikan dukungan penuh, yang kedua yaitu distribusi yang sepenuhnya 

gratis tanpa dukungan langsung dari Google yang disebut OHD (Open 

Handset Distribution) (Syahid & Muqorrobin, 2014). 

 

2.7. Java 

Java adalah bahasa pemrograman populer yang dikembangkan oleh 

Sun Microsystems. Salah satu kegunaan terbesar Java adalah membangun 

aplikasi asli untuk Android. Bahasa pemrograman ini bersifat lintas platform. 

Hal ini berarti dapat digunakan di berbagai platform seperti desktop, Android, 

dan sistem operasi Linux (Sibarani, 2018).  

 

2.8. Android Studio  

Android Studio adalah Integrated Development Environment (IDE) 

resmi untuk mengembangkan aplikasi Android dan gratis atau open source. 

Rilis Android Studio diumumkan pada 16 Mei 2013 di acara Google I/O 

Conference pada 16 Mei 2013. Android Studio sendiri berbasis IntelliJ IDEA, 

seperti Eclipse, dengan plugin ADT (Android Development Tools). Android 

Studio memiliki fitur berikut:  

1. Proyek berbasis pembangunan gradle  

2. Refactoring cepat dan perbaikan bug  

3. Alat baru bernama "Lint" berfungsi untuk memantau kecepatan, 

kemudahan penggunaan, dan kompatibilitas aplikasi dengan cepat. 

4. Mendukung Proguard dan menandatangani aplikasi untuk keamanan.  
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5. Lebih mudah menggunakan antarmuka grafis aplikasi Android Anda. 

Google Cloud Platform untuk semua aplikasi yang dikembangkan 

(Juansyah, 2015). 

 

2.9. Firebase 

Firebase adalah backend sebagai layanan (BaaS) yang saat ini 

dimiliki oleh Google. Firebase merupakan solusi yang disediakan oleh 

Google untuk memfasilitasi pengembangan aplikasi mobile. Firebase 

Realtime Database dan Firebase Remote Config adalah dua fitur hebat dari 

Firebase. Firebase juga memiliki panel Firebase Notifications, sebuah fitur 

yang mendukung aplikasi yang memerlukan pemberitahuan push.  

Firebase database adalah penyimpanan database non-SQL yang 

dapat menyimpan banyak jenis data. Tipe data termasuk String, Long, dan 

Boolean. Data database Firebase disimpan dalam objek pohon JSON. Tidak 

seperti database SQL, database non-SQL tidak memiliki tabel atau baris. Jika 

lebih banyak data tersedia, data tersebut akan menjadi node terstruktur JSON. 

Node adalah node yang menyimpan data dan dapat juga memiliki cabang 

berupa node lain yang menyimpan data. Proses mengisi database Firebase 

disebut mendorong. Selain database Firebase, Firebase menawarkan beberapa 

layanan lain. Layanan ini mencakup autentikasi Firebase, penyimpanan 

cloud, dan perpesanan (Sandy, Akbar, & Hariadi, 2017). 

 

2.10. Ardiuno IDE 

Arduino IDE adalah perangkat lunak pengolah untuk menulis 

program kedalam Arduino. Prosesnya sendiri merupakan kombinasi dari 

bahasa C++ dan Java. Software Arduino IDE ini dapat diinstal pada banyak 

sistem operasi (OS) seperti Windowa, Mac OS, dan LINUX. Arduino bukan 

hanya sistem pengembangan, melainkan adalah kombinasi dari perangkat 

keras yang kompleks, bahasa pemrograman, dan lingkungan pengembangan 

terintegrasi (IDE). IDE adalah perangkat lunak yang berperan sangat penting 
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dalam pemrograman, kompilasi ke biner dan pengunduhan memori 

mikrokontroler. Perangkat lunak Arduino IDE terdiri dari tiga bagian yaitu : 

1. Program Editor untuk membuat dan mengedit program dalam bahasa 

pemrosesan. Program yang diposting di Arduino disebut sketsa. 

2. Compiler, yaitu sebuauh modul pengubah bahasa pemrosesan (kode 

program) menjadi kode biner, karena satu-satunya bahasa pemrograman 

yang dapat dipahami oleh mikrokontroler yaitu kode biner.  

3. Uploader, merupakan sebuah modul yang membawa kode biner ke 

memori mikrokontroler (Arifin, Zulita, & Hermawansyah, 2016). 

 

2.11. Algoritma Sorting Bubble Sort 

Bubble sort adalah jenis sorting/pengurutan. Ide dari algoritma ini 

adalah untuk melakukan proses membandingkan setiap elemen dalam array 

dan menukarnya jika gagal. Perbandingan barang-barang ini diulangi sampai 

tidak diperlukan lagi untuk menggantinya. Algoritma ini termasuk dalam 

kelompok Comparative Sorting Algorithms karena menggunakan 

perbandingan dalam operasi antar item.  

Bubble sort adalah metode pengurutan sederhana. Ide dasarnya 

adalah sesuatu seperti 'gelembung' elemen struktur data yang seharusnya 

berada di tempat asalnya. Struktur dari algoritma ini adalah untuk mengulangi 

perbandingan antara setiap elemen dari array dan menggantinya jika rusak. 

Perbandingan faktor-faktor ini diulang sampai pertukaran tidak lagi 

diperlukan (Roma Rio, Yusman, & Febi Eka, 2017). 

 


